
ABSTRAK

Sejumlah penyakit yang diderita pasien geriatri dalam waktu bersamaan membuat

dokter memberikan pengobatan yang beragam untuk menyembuhkan setiap jenis
penyakit tersebut. Jumlah banyak obat yang diberikan pun dapat menimbulkan
potensi interaksi obat. Interaksi obat dapat memberikan perubahan pada aktivitas
obat, baik meningkatkan efek toksik maupun menurunkan efek obat tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran potensi yang terjadi pada
pengobatan pasien geriatri yang menderita diabetes melitus tipe II di Instalasi
Rawat Inap RSUP Fatmawati periode Januari-Desember 2017. Metode penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari 90 sampel yang memenuhi

kriteria inklusi, diperoleh 84 pasien (93.33%) berpotensi mengalami interaksi

obat. Berdasarkan karakteristik dari jenis kelamin yang terbanyak diperoleh

sebanyak 51 pasien wanita (56.7%) dan dari kategori lanjut usia tua (60-74tahun)
sebanyak 68 pasien (75.6%). Didapatkan hasil penyakit penyerta teringgi yaitu
penyakit hipertensi sebesar 25.56%. Penggunaan obat pada 90 pasien geriatri DM

tipe II yang paling banyak diresepkan adalah obat omeprazole sebanyak 46 obat
(51.11%), diikuti dengan amlodipin sebanyak 31 obat (34.44%) dan novorapid
(insulin aspart) sebanyak 28 obat (31.11%). Dari interaksi obat dengan obat, jenis
mekanisme interaksi obat yang paling banyak terjadi dalam penelitian ini adalah
interaksi farmakodinamik sebanyak 369 (44.14). Interaksi obat yang terbanyak
ditemukan pada penggunaan kalsium karbonat dan amlodipin sebanyak 13 kasus

(14.44%) dari total 90 sampel. Terakhir, tingkat signifikasi interaksi obat

terbanyak yaitu moderat/sedang yaitu 594 (71.05%).
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